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ABSTRAK

Nama . Agung Prasetio

Program Studi : Pendidikan Dokter

Judul : UII GEL EKSTRAK REBUNG PISANG Musa
brachycarpa Back TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA
IRIS PADA MENCIT

Luka adalah keadaan yang disebabkan oleh multifaktor, seperti trauma
benda tajam, benda tumpul, perubahan suhu, zat kimia, ledakan, sengatan listrik,
ataupun gangguan hewan. Secara tradisional, orang menggunakan bahan-bahan
alami untuk mengobatinya. Salah satu bahan alami adalah rebung pisang klutuk
(Musa brachycarpa Back). Getah rebung pisang klutuk mengandung flavonoid,
saponin dan tanin yang dianggap memiliki kemampuan untuk menyembuhkan
luka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gel ekstrak rebung
pisang klutuk terhadap penyembuhan luka iris pada mencit.

Penelitian ini menggunakan rancangan Pretest-Control group design yang
terdiri dari 5 perlakuan. Rebung pisang klutuk dibuat dalam bentuk sediaan gel
dengan berbagai konsentrasi:15%, 20%, dan 25%. Basis gel digunakan sebagai
kontrol negatif dan povidon iodine 10% digunakan sebagai kontrol positif.
Perlakuan dilakukan dengan mengoleskan gel ekstrak rebung pisang klutuk pada
luka mencit setiap hari sampai luka sembuh kemudian dilakukan pengukuran
panjang luka.Data kualitatif dianalisis secara deskriptif. Data kuantitatif dianalisis
dengan menggunakan analisis Kruskal Wallis dilanjutkan dengan Uji Mann-
Whitney.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gel ekstrak rebung pisang klutuk
dapat mempercepat proses penyembuhan luka iris pada mencit. Pada konsentrasi
25% dapat mempercepat proses penyembuhan luka secara signifikan, bahkan
lebih cepat dari povidon iodine 10%. Pada hari ke-5, luka sudah kering dan
tertutup, keropeng sudah menghilang dan rambut sudah mulai tumbuh,

Kata Kunci: luka iris, mencit, pisang Musa brachycarpa back
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ABSTRACT

Name . Agung Prasetio

Study Program : Doctor Education

Title . EFFECT OF EXTRACT BANANA Musa brachycarpa
Back STEM BASE GEL ON MICE SLICES WOUND
HEALING

Slices accident is a condition caused by a multifactor, such as the trauma,
a change in temperature, a chemical, an explosion, an electric shock, or an animal
disorder. Traditionally, people use natural ingredients to treat it. One of the
natural ingredients is banana (Musa brachycarpa Back) stem. The saponin and
tannin are considered to have the ability to heal wounds. This study aims to
determine the effect of gel extract of banana stem to healing wounds in mice.

This research uses Pretest-Control group design consisting of S treatments.
Banana stem are made in gel preparations with various concentrations: 15%, 20%,
and 25%. The gel base is used as a negative control and 10% of povidone iodine
as a positive control. The treatment was done by applying gel extract of gel on the
wound of mice every day until the wound healed. Qualitative data were analyzed
descriptively. Quantitative data were analyzed by using Kruskal Wallis analysis
continued by Mann-Whitney Test.

The results showed that gel extract of banana (Musa brachycarpa Back)
stem can accelerate the healing process. At 25% concentration can speed up the
wound healing process significantly, faster than 10% of povidon iodine. On the
5th day, the wound is dry and covered, the scab has disappeared and the hair has
started to grow.

Keywords: mice , musa brachycarpa Back, wound slices
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1.1

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Luka merupakan suatu keadaan hilang atau rusaknya sebagian dari
jaringan tubuh. Keadaan tersebut disebabkan oleh multifaktor, seperti trauma
benda tajam, benda tumpul, perubahan suhu, zat kimia, ledakan, sengatan
listrik, ataupun gangguan hewan (Sjamsuhidajat R, 2004).

Proses penyembuhan luka (wound healing) dari awal trauma hingga
tercapainya penyembuhan melalui tahapan yang kompleks. Proses ini terdiri
dari beberapa fase, yaitu fase homeostasis dan inflamasi, fase proliferasi dan
fase maturasi (Robbin, 2007). Pada fase proliferasi, fibroblast memegang
peranan yang penting, Fibroblas berasal dari sel mesenkim yang belum
berdiferensiasi. Fibroblas akan menghasilkan bahan dasar serat kolagen yang
akan mempertautkan tepi luka (Sjamsuhidajat R, 2004). Fibroblas juga akan
membentuk jaringan ikat yang baru dan memberikan kekuatan serta integritas
pada semua luka sehingga menghasilkan proses penyembuhan yang baik.
Meningkatnya jumlah sel fibroblast akan meningkatkan jumlah serat kolagen
yang akan mempercepat proses penyembuhan luka (Robbin, 2007).

World Health Organization (WHO) merekomendasikan penggunaan
obat tradisional termasuk herbal dalam pemeliharaan kesehatan masyarakat,
pencegahan dan pengobatan penyakit, terutama untuk penyakit kronis, penyakit
degeneratif dan kanker. WHO juga mendukung upaya-upaya dalam
peningkatan keamanan dan khasiat dari obat tradisional, Tanaman obat selain
harganya relatif dapat dijangkau masyarakat, mudah diperoleh dan
penggunaannya cukup praktis.

Indonesia kaya akan sumber bahan obat tradisional vang digunakan
sebagian besar masyarakat Indonesia secara turun temurun. Tumbuhan obat

adalah semua jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai ramuan obat, baik
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secara tunggal maupun campuran yang dianggap dan dipercaya dapat
menyembuhkan suatu penyakit atau dapat memberikan pengaruh terhadap
kesehatan. Keuntungan tanaman obat tradisional yaitu mudah diperoleh dan
dapat ditanam di pekarangan rumah sendiri (Rahayu_.et al. 2006).

Salah satu tanaman yang telah dimanfaatkan dalam pengobatan
tradisional adalah tanaman pisang. Secara tradisional, masyarakat pedesaan
telah menggunakan getah batang pisang sebagai penyembuh luka (Suyanti dan
Ahmad, 2008). Getah batang pisang sudah digunakan oleh masyarakat zaman
dahulu sebagai obat luka ringan karena getah pisang mengandung beberapa
senyawa metabolit sekunder yang membantu dalam proses penyembuhan luka

Menurut Dalimartha (2005), getah dari bonggol pisang mengandung
saponin, flavonoid. asam askorbat, antrakuinon. kuinon, lektin dan tanin.
Bestari (2016) meneliti tentang efek salep getah bongol pisang klutuk terhadap
penyembuhan luka iris pada mencit, hasil penelitian menunjukkan bahwa getah
bonggol pisang klutuk berpengaruh pada proses penyembuhan luka iris pada
mencit. Getah bonggol pisang klutuk mempercepat proses penyembuhan luka
secara signifikan, bahkan lebih cepat dari salep Betadine. Pada hari ke-6, luka
sudah kering dan tertutup, keropeng sudah menghilang dan rambut sudah mulai
tumbuh. Proses reepitelisasi sudah berlangsung, yang ditunjukkan dengan
menebal dan utuhnya lapisan epidermis dan pembentukan jaringan ikat yang
kompak.

Dalam upaya meningkatkan penggunaan obat tradisional sebagai
pemeliharaan kesehatan masyarakat, pencegahan dan pengobatan penyakit
maka peneliti melakukan inovasi dalam pembuatan sediaan obat dari pisang
klutuk yang berasal dari Sumetra Selatan sebagai penyembuhan luka denga
nmelakukan penelitian mengenai uji gel ekstrak rebung pisang klutuk (Musa

brachycarpa Back) terhadap penyembuhan luka iris pada mencit.
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1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah
Bagaimana efek uji gel ekstrak rebung pisang Musa brachycarpa Back

terhadap penyembuhan luka iris pada mencit?

Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui efek gel ekstrak rebung pisang Musa brachycarpa Back

terhadap penyembuhan luka iris pada mencit.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui pengaruh gel ekstrak rebung pisang Musa brachycarpa
Back terhadap penyembuhan luka iris pada mencit.
2. Mengetahui konsentrasi terbaik gel ekstrak rebung pisang Musa
hrachycarpa Back terhadap penyembuhan luka iris pada mencit.
3. Mengetahui kesetaraan antara gel ekstrak rebung pisang Musa
brachycarpa Back dan povidone iodine dalam penyembuhan luka

iris pada mencit.

Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Memberikan informasi ilmiah tentang efektifitas gel ekstrak rebung

pisang Musa brachycarpa Back dalam penyembuhan luka iris pada mencit.

1.4.2 Manfaat Praktisi
1. Memberikan ilmu pengetahuan kepada masyarakat tentang manfaat
gel ekstrak rebung pisang Musa brachycarpa Back dalam luka iris.
2. Memberikan pengobatan alternatif yang dibuat dari bahan alam

dalam penyembuhan luka.
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1.5

1.4.3 Manfaat Instansi

Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya.

1.4.4 Manfaat untuk Peneliti

Penelitian in1 dilakukan untuk memperoleh pengalaman belajar dan

untuk meningkatkan pengetahuan.

Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Nama

Judul Penelitian

Desain Penelitian

Hasil

Bestari,

2016

Efek Salep Getah
Bonggol Pisang
Klutuk  Terhadap
Penyembuhan Luka
Sayat Pada Mencit
(Mus musculus L.)

Penelitian ini menggunaian
Rancangan Acak Lengkap
yang terdiri dari 5 perlakuan
dan 5 kali ulangan Getah
bonggol  pisang  klutuk
dibuat dalam bentuk sediaan
salep  dengan  berbagai
konsentrasi: 0 (kontrol), 15,
20, dan 25%. Salep
Betadine® digunakan
sebagai  kontrol  positif.
Perlakuan dilakukan dengan
mengoleskan salep pada
luka mencit dua kali sehari
selama 6 hari. Kekeringan
luka dan  pembentukan
keropeng diamati setiap hari
serta dilakukan pengukuran
panjang luka. Jaringan kulit
yang terluka diamati secara
histologis pada hari terakhir
pengamatan, Data kualitatif
dianalisis secara deskriptif.
Data kuantitatif dianalisis
dengan menggunakan
analisis varians (ANOVA)
dan  dilanjutkan  dengan
menggunakan  Uji  Jarak
Berganda Duncan.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa getah
bonggol  pisang  klutuk
berpengaruh pada proses
penyembuhan luka iris pada
mencit,  Getah  bonggol
pisang klutuk konsentrasi 20
dan  25%  mempercepat
proses penyembuhan luka
secara signifikan, bahkan
lebih cepat dari salep
Betadine®. Pada hari ke-6,
luka sudah kering dan
tertutup, keropeng sudah
menghilang dan  rambut
sudah  mulai  tumbuh
Panjang luka berkurang darn
1,1 c¢m hingga 026 cm
Proses reepitelisast sudah
berlangsung, yang
ditunjukkan dengan
menebal  dan  utuhnya
lapisan  epidermis  dan
pembentukan jaringan ikat
yang kompak. Pada
konsentrasi  yang  lebih
rendah, proses ini belum
terjadi

Prasetyodkk,

2010

Sediaan
Ekstrak
Pisang
(Musa
var
dalam

Aktivitas
Salep
Batang
Ambon
paradisiaca
sapientum)
Proses

Observasi mikroskopis.
Parameter yang digunakan
adalah merapatnya lapis
epidermis  (re-epitelisas).
pembentukan neokapiler dan
sel-sel fibroblas yang ada
dalam  luka. Pengamatan

Hasil
menunjukkan
Ekstrak  batang
formulasi
menunjukkan bahwa
pembentukan skab lebih
cepat dari pada negatif dan

penelitian
bahwa
dalam
salep
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Penyembuhan Luka histopatologi dilakukan positif  Hasil  observasi

Mencit (Mus menggunakan  mikroskop histopatologis yang
musculus  albinus) cahaya (Olympus tipeBH-2, dilakukan dengan ekstrak
berdasarkan Olympus Corp, Jepang). batang  pisang  ambon
Pengamatan menunjukkan statistik /
Histopatologi. vang  dianalisis  lebih

signifikan (P <0,05)
daripada  kontrol negatif.
Ketebalan fibroblast pada
kulit luka yang dirawat
dengan  cksrak  batang
pisang Ambon lebih tingg
dan formasinya juga lebih
cepat dari pada yang negatif
dan kontrol positf
Berdasarkan penelitian
tersebut,  ekstrak  batang
pisang  Ambon  dalam
bentuk salep bias digunakan
dalam percepatan proses
S - S - penyembuhan luka.
Grace dkk,  Formulasi Dan Menggunakan hewan uji Berdasarkan hasil penelitian

2012 Pengujian  Salep sebanyak 18 ekor dengan 6 disimpulkan bahwa

Ekstrak  Bonggol kelompok perlakuan, pembuatan salep bonggol
Pisang yaitu luka tanpa perlakuan, pisang Ambon
Ambon (Musa kontrol  negatif, kontrol menghasilkan sediaan salep
Paradisiaca  Var. positif, salep bonggol pisang  yang memenuhi syarat
Sapientum (L)) ambon 10%, dan konsentrasi 10%, 15%
Terhadap Luka salep bonggol pisang ambon dan 20% memberikan efek
Terbuka Pada Kulit 15% dan salep bonggol daya penyembuhan luka
Tikus Putih Jantan pisang ambon 20%. terbuka pada

Galur Wistar . kulit tikus putih jantan

(Rattus Norvegicus)
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